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ABSTRACT 

The  Narrative  Literature  Review  (NLR)  approach  was  employed  in  this  study  
to  examine  various  scientific  articles  concerning  the  evaluation  of  educational  
programs  in  elementary  schools  based  on  the  Context,  Input,  Process,  Product  
(CIPP)  model.  The  data  analysis  involved  stages  of  identification,  selection,  
categorization,  and  synthesis  of  diverse  research  findings  according  to  the  
four  core  components  of  the  model.  The  literature  review  demonstrated  that  
the  success  of  a  program  largely  depends  on  its  relevance  to  the  needs  of  
students  and  schools.  Other  determining  factors  include  teachers’  
competencies,  the  availability  of  facilities,  managerial  support,  as  well  as  the  
effectiveness  of  program  implementation  and  supervision.  From  the  product  
component  perspective,  most  programs  were  found  to  generate  positive  
impacts  on  improving  student  learning  outcomes,  teaching  quality,  teacher  
competence,  and  institutional  quality.  However,  implementation  in  practice  
continues  to  face  challenges,  including  budget  constraints,  limited  resources,  
and  insufficient  training  opportunities.  Overall,  the  CIPP  model  serves  as  a  
comprehensive  and  effective  evaluation  instrument  for  assessing  the  
achievement  of  educational  programs.  This  approach  also  provides  a  strong  
foundation  for  decision-making  and  the  sustainable  development  of  learning  
practices  in  elementary  schools. 

Keywords:  Educational  program  evaluation;  CIPP  model;  elementary  school;  
learning;  narrative  literature  review   

ABSTRAK 

Penerapan  Narrative  Literature  Review  (NLR)  digunakan  dalam  kajian  ini  untuk  
menelaah  berbagai  artikel  ilmiah  mengenai  evaluasi  program  pendidikan  di  
sekolah  dasar  berbasis  model  Context,  Input,  Process,  Product  (CIPP).  Analisis  
data  mencakup  tahapan  identifikasi,  penyeleksian,  pengelompokan,  hingga  sin-
tesis  ragam  temuan  riset  berdasarkan  empat  elemen  pokok  model  tersebut.  
Penelusuran  pustaka  membuktikan  bahwa  kesuksesan  sebuah  program  sangat  
bergantung  pada  relevansinya  terhadap  kebutuhan  siswa  dan  sekolah.  Faktor  
penentu  lain  mencakup  kecakapan  pendidik,  ketersediaan  fasilitas,  dukungan  
pihak  manajemen,  serta  kelancaran  pelaksanaan  dan  pengawasan  kegiatan.  
Ditinjau  dari  komponen  product,  sebagian  besar  program  berhasil  memberikan  
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dampak  positif  bagi  peningkatan  hasil  belajar  siswa,  kualitas  pengajaran,  
kompetensi  guru,  dan  mutu  institusi.  Namun,  implementasi  di  lapangan  masih  
kerap  terhambat  oleh  keterbatasan  anggaran,  kelangkaan  sumber  daya,  dan  
minimnya  pelatihan.  Secara  keseluruhan,  CIPP  merupakan  instrumen  evaluasi  
yang  komprehensif  dan  efektif  untuk  menilai  pencapaian  program  pendidikan.  
Pendekatan  ini  sekaligus  memberikan  landasan  kuat  bagi  pengambilan  kepu-
tusan  dan  pengembangan  pembelajaran  di  sekolah  dasar  secara  berkelanjutan. 
 
Kata  Kunci:evaluasi  program  pendidikan,model  CIPP,sekolah  dasar;  
pembelajaran;  narrative  literature  review. 
 
 
A.  Pendahuluan   

Pendidikan dasar  menjadi  lan-

dasan  utama  dalam  membangun  

kompetensi  peserta  didik.  Tahap  

awal  ini  menentukan  kualitas  sum-

ber  daya  manusia  pada  jenjang  

pendidikan berikutnya. Dalam  kon-

teks  global  maupun  nasional,  pe-

ningkatan  mutu  pendidikan  dasar  te-

rus  menjadi  perhatian  karena  ber-

kaitan  dengan  kemampuan  peserta  

didik  dalam  menghadapi  perkem-

bangan  ilmu  pengetahuan,  tekno-

logi,  dan  tuntutan  abad  ke-21  (Su-

marsih  et  al.,  2022).  Pembelajaran  

menjadi  inti  dari  penyelenggaraan  

pendidikan  di  sekolah  dasar  karena  

seluruh  tujuan  pendidikan  diwujud-

kan  melalui  proses  pembelajaran.  

Berbagai  program 

pendidikan  terus  dikembangkan  un-

tuk  meningkatkan  kualitas  pembela-

jaran,  mulai  dari  implementasi  kuri-

kulum  baru,  program  literasi  seko-

lah,  penguatan  pendidikan  karakter,  

hingga  transformasi  pembelajaran  

berbasis  teknologi.  Berbagai  peneli-

tian  menunjukkan  bahwa  keberha-

silan  program  pendidikan  berkaitan  

dengan  peningkatan  kualitas  mutu  

pengajaran  serta  hasil  belajar  

peserta  didik  (Zahroh  &  Hilmiyati,  

2024). 

Berbagai  program  pendidikan  

telah  berjalan  di  jenjang  sekolah  

dasar,  tetapi  pelaksanaannya  di  

lapangan  masih  menghadapi  banyak  

hambatan.  Beberapa  penelitian  me-

laporkan  bahwa  keterbatasan  sum-

ber  daya,  kesiapan  guru,  dukungan  

sarana  dan  prasarana,  serta  karak-

teristik  lingkungan  sekolah  menjadi  

faktor  yang  memengaruhi  keberha-

silan  pelaksanaan  program  pendi-

dikan  (Widiansyah  et  al.,  2025).  

Kondisi  tersebut  menyebabkan  tidak  

semua  program  mampu  mencapai  
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tujuan  yang  telah  ditetapkan  secara  

optimal.  Pada  beberapa  kasus,  

program  pendidikan  yang  dirancang  

untuk  meningkatkan  kualitas  pembe-

lajaran  belum  memberikan  hasil  

yang  sesuai  dengan  harapan  karena  

adanya  kendala  pada  tahap  peren-

canaan  maupun  pelaksanaan  (Ak-

bar,  2025).  Oleh  karena  itu,  diper-

lukan  evaluasi  yang  sistematis  untuk  

mengetahui  tingkat  efektivitas  prog-

ram  yang  dijalankan  serta  mengi-

dentifikasi  berbagai  aspek  yang  

perlu  diperbaiki  agar  tujuan  pendi-

dikan  dapat  tercapai  secara  lebih  

optimal  (Amin  et  al.,  2025). 

Proses  evaluasi  program  

pendidikan  menghimpun  dan  

membedah  informasi  secara  

sistematis  untuk  mendukung  

pengambilan  keputusan  dalam  

manajemen  pendidikan.  Penilaian  ini  

tidak  sekadar  mengukur  tingkat  

keberhasilan  agenda  yang  berjalan.  

Evaluasi  juga  berfungsi  memetakan  

kebutuhan,  mendeteksi  kelemahan,  

serta  melihat  peluang  

pengembangan  program  pada  masa  

depan  (Ridho  et  al.,  2023).  Dalam  

bidang  pendidikan,  berbagai  model  

evaluasi  telah  digunakan,  seperti  

Goal-Oriented  Evaluation  Model,  

Discrepancy  Model,  Stake  Counte-

nance  Model,  dan  Context,  Input,  

Process,  Product  (CIPP)  Model.  Di  

antara  berbagai  model  tersebut,  

CIPP  merupakan  salah  satu  model  

evaluasi  yang  paling  banyak  digu-

nakan  karena  mampu  mengevaluasi  

program  secara  menyeluruh  melalui  

empat  dimensi  utama,  yaitu  context,  

input,  process,  dan  product  (Suri  &  

Hariyati,  2024).  Keunggulan  model  

ini  terletak  pada  kemampuannya  da-

lam  memberikan  gambaran  kompre-

hensif  mengenai  kebutuhan  prog-

ram,  sumber  daya  yang  tersedia,  

proses  implementasi,  serta  hasil  

yang  dicapai  sehingga  dapat  men-

jadi  dasar  dalam  pengambilan  ke-

putusan  pendidikan. 

Berbagai  penelitian  terdahulu  

menunjukkan  bahwa  model  CIPP  te-

lah  digunakan  secara  luas  dalam  

evaluasi  program  pendidikan.  Warju  

(2016)  menjelaskan  bahwa  model  

CIPP  efektif  digunakan  untuk  men-

gevaluasi  program  pendidikan  se-

cara  komprehensif  karena  mampu 

mengintegrasikan aspek  perenca-

naan,  pelaksanaan,  dan  hasil  prog-

ram.  Prayogo  (2022)menerapkan  

model  CIPP  pada  evaluasi  pembe-

lajaran  berbasis  e-learning  dan  me-

nemukan  bahwa  dimensi  input  dan  
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process  memiliki  peran  penting  da-

lam  menentukan  keberhasilan  prog-

ram.  Kasmaini  et  al.  (2023)  meng-

gunakan  model  CIPP  untuk  menge-

valuasi  program  pendidikan  profesi  

guru  dan  menunjukkan  bahwa  mo-

del  tersebut  mampu  mengidentifikasi  

berbagai  faktor  yang  memengaruhi  

efektivitas  pelaksanaan  program.  

Penelitian  lain  yang  dilakukan  oleh  

Wulan  et  al.  (2026)  menunjukkan  

bahwa  model  CIPP  efektif  digu-

nakan  dalam  evaluasi  pembelajaran  

IPA,  sedangkan  Haryati  et  al.  

(2025)  memanfaatkan  model  ini  un-

tuk  mengevaluasi  program  literasi  

sekolah.  Temuan-temuan  tersebut  

menunjukkan  bahwa  model  CIPP  te-

lah  menjadi  salah  satu  pendekatan  

evaluasi  yang  banyak  digunakan  da-

lam  berbagai  konteks  pendidikan. 

Meskipun  penelitian  mengenai  

evaluasi  program  menggunakan  mo-

del  CIPP  telah  berkembang  cukup  

pesat,  sebagian  besar  penelitian  

masih  berfokus  pada  program  ter-

tentu  dan  dilakukan  pada  lokasi  

yang  berbeda-beda. Selain  itu,  ka-

jian  yang  tersedia  umumnya  

menghasilkan  temuan  yang  bersifat  

kontekstual  sesuai  dengan  karakte-

ristik  program  dan  lokasi  penelitian  

masing-masing.  Wulan  et  al.  (2026)  

menunjukkan  bahwa  penggunaan  

model  CIPP  dalam  bidang  pendi-

dikan  sangat  beragam  dan  tersebar  

pada  berbagai  jenjang  pendidikan.  

Namun  demikian,  masih  terbatas  

kajian  yang  secara  khusus  me-

nyajikan  sintesis  naratif  mengenai  

evaluasi  program  pembelajaran  

pada  jenjang  sekolah  dasar  meng-

gunakan  model  CIPP.  Kebaruan  

studi  ini  terletak  pada  penyatuan  

berbagai  hasil  riset  terdahulu.  

Langkah  tersebut  menghadirkan  

pemahaman  menyeluruh  tentang  

penerapan  model  CIPP  dalam  

evaluasi  program  pendidikan  di  

sekolah  dasar. 

Berdasarkan  dari  paparan  

tersebut,  penelitian  ini  menganalisis  

beragam  temuan  riset  tentang  

evaluasi  program  pendidikan  

berbasis  model  CIPP  pada  

pembelajaran  sekolah  dasar  melalui  

pendekatan  Narrative  Literature  Re-

view.  Penelitian  ini  berfokus  pada  

identifikasi  temuan  utama,  kecende-

rungan  penelitian,  faktor  pendukung,  

faktor  penghambat,  serta  implikasi  

penerapan  model  CIPP  dalam  kon-

teks  pendidikan  dasar.  Sumbangan  

teoretis  dari  kajian  ini  memperkaya  

khazanah  literatur  mengenai  

evaluasi  program  pendidikan.    
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B.  Metode  Penelitian   
Pada  Kajian  ini  menerapkan  

pendekatan  Narrative  Literature  Re-

view  (NLR)  untuk  mengulas  ragam  

temuan  ilmiah  seputar  evaluasi  

program  pendidikan  dalam  pembe-

lajaran  di  sekolah  dasar  berbasis  

model  Context,  Input,  Process,  Pro-

duct  (CIPP).     Karakteristik  narrative  

review  sendiri  berbeda  dari  syste-

matic  review  yang  menuntut  pro-

sedur  seleksi  yang  terstandarisasi.  

Metode  NLR  justru  memberikan  

ruang  luas  bagi  peneliti  untuk  me-

madukan  sudut  pandang  konseptual  

serta  bukti  empiris  yang  sejalan  

dengan  fokus  studi.  Dunia  riset  pen-

didikan  kerap  mengandalkan  teknik  

ini  untuk  menangkap  tren  terkini,  

mendeteksi  celah  kosong  penelitian,  

serta  menyusun  rekomendasi  konk-

ret  bagi  kebijakan  dan  praktik  

instruksional  (Rother,  2007). 

Fokus  Penelitian 
Batasan  masalah  dalam  

penelitian  kualitatif  disebut  sebagai  

fokus  penelitian.  Menurut  (Prof.Dr.  

Sugiono,  2023),  fokus  penelitian  

merupakan  pokok  permasalahan  

yang  menjadi  pusat  perhatian  dalam  

suatu  penelitian.  Dalam  penelitian  

kualitatif,  penetapan  fokus  dilakukan  

berdasarkan  tingkat  kepentingan,  ur-

gensi,  dan  kelayakan  masalah  untuk  

diteliti,  serta  mempertimbangkan  

keterbatasan  tenaga,  waktu,  dan  

sumber  daya  yang  tersedia.     fokus  

penelitian  ini  adalah  mengkaji  

berbagai  hasil  penelitian  yang  mem-

bahas  evaluasi  program  pendidikan  

dalam  pembelajaran  di  sekolah  da-

sar  menggunakan  model  CIPP.  

Kajian  difokuskan  pada  empat  kom-

ponen  utama  model  CIPP  yang  

dikembangkan  oleh  Stufflebeam,  

yaitu  Context,  Input,  Process,  dan  

Product.  Aspek  context  dikaji  untuk  

memahami  kebutuhan,  tujuan,  dan  

latar  belakang  program  pendidikan  

yang  dievaluasi.  Aspek  input  men-

cakup  sumber  daya  manusia,  sa-

rana  prasarana,  kurikulum,  serta  

dukungan  organisasi  yang  

digunakan  dalam  pelaksanaan  pro-

gram.  Aspek  process  menelaah  im-

plementasi  program  dan  berbagai  

kendala  yang  muncul  selama  

pelaksanaan  program.  Sementara  

itu,  aspek  product  berfokus  pada  

capaian,  dampak,  dan  efektivitas  

program  pendidikan  yang  telah  dil-

aksanakan.  Melalui  fokus  tersebut,  

penelitian  ini  berupaya  memperoleh  

gambaran  yang  komprehensif  

mengenai  penerapan  model  CIPP  
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dalam  evaluasi  program  pembelaja-

ran  di  sekolah  dasar,  serta  men-

gidentifikasi  berbagai  temuan,  ke-

cenderungan,  dan  implikasi  yang  

dapat  digunakan  sebagai  dasar  

pengembangan  program  pendidikan  

di  masa  mendatang  (Stufflebeam,  

2003). 

Data  dan  Sumber  Data 
Studi  ini  memanfaatkan  data  

sekunder  yang  bersumber  dari  be-

ragam  publikasi  ilmiah  penunjang  

topik.  Pencarian  artikel  menyasar  

beberapa  basis  data  akademik  be-

reputasi  tinggi,  meliputi  Google  

Scholar,  Scopus,  ERIC,  Directory  of  

Open  Access  Journals  (DOAJ),  dan  

Garuda.  Untuk  menjaga  kemutak-

hiran  data,  peneliti  membatasi  waktu  

terbitan  artikel  pada  rentang  tahun  

2020–2025.  Proses  pelacakan  ter-

sebut  menerapkan  serangkaian  kata  

kunci  spesifik,  yaitu  “CIPP  Evalu-

ation”,     Sementara  itu,  artikel  dup-

likat,  tidak  sesuai  fokus  riset,  atau  

tidak  menggunakan  model  CIPP  

langsung  disingkirkan  dari  tahapan  

analisis  (Rother,  2007). 

Teknik  Keabsahan  Data 
Keabsahan  data  dalam  

penelitian  ini  dilakukan  melalui  trian-

gulasi  sumber.  Triangulasi  sumber  

dilakukan  dengan  membandingkan  

berbagai  temuan  yang  diperoleh  

dari  artikel  yang  berbeda  sehingga  

dapat  meningkatkan  kredibilitas  hasil  

kajian.  Selain  itu,  peneliti  juga  

melakukan  evaluasi  terhadap  kuali-

tas  sumber  yang  digunakan  dengan  

memprioritaskan  artikel  yang  diter-

bitkan  pada  jurnal  nasional  tera-

kreditasi  dan  jurnal  internasional  

bereputasi.  Proses  verifikasi  dil-

akukan  dengan  menelaah  kon-

sistensi  hasil  penelitian,  kesesuaian  

metode  yang  digunakan,  serta  rele-

vansi  temuan  dengan  fokus  

penelitian.  Langkah  tersebut  ber-

tujuan  untuk  meminimalkan  bias  in-

terpretasi  dan  memastikan  bahwa  

kesimpulan  yang  dihasilkan  didasar-

kan  pada  bukti  ilmiah  yang  valid  

dan  dapat  dipertanggungjawabkan.  

Penggunaan  berbagai  sumber  liter-

atur  yang  kredibel  juga  menjadi  ba-

gian  penting  dalam  menjaga  kualitas  

dan  ketepatan  hasil  kajian  (Prof.Dr.  

Sugiono,  2023). 

 

Teknik  Analisis  Data 
Analisis  data  dilakukan  

menggunakan  pendekatan  content  

analysis  dan  narrative  synthesis.  

Content  analysis  digunakan  untuk  

mengidentifikasi,  mengkategorikan,  

dan  menginterpretasikan  informasi  
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penting  yang  terdapat  dalam  setiap  

artikel  yang  dianalisis.  Selanjutnya,  

narrative  synthesis  digunakan  untuk  

mengintegrasikan  berbagai  hasil  

penelitian  sehingga  menghasilkan  

pemahaman  yang  lebih  utuh  

mengenai  evaluasi  program  pendidi-

kan  menggunakan  model  CIPP.  

Proses  analisis  dilakukan  melalui  

beberapa  tahapan,  yaitu  membaca  

secara  menyeluruh  artikel  yang  te-

lah  dipilih,  mengidentifikasi  temuan  

utama,  mengelompokkan  data  ber-

dasarkan  komponen  Context,  Input,  

Process,  dan  Product,  melakukan  

perbandingan  antar  penelitian,  serta  

menyusun  interpretasi  terhadap  pola  

dan  kecenderungan  yang  

ditemukan.  Hasil  sintesis  kemudian  

digunakan  untuk  menjelaskan  tren  

penelitian,  faktor  pendukung  dan  

penghambat  implementasi  program,  

serta  implikasi  model  CIPP  terhadap  

peningkatan  kualitas  pembelajaran  

di  sekolah  dasar  (Yam,  2024). 

 

Prosedur  Penelitian 
Prosedur  penelitian  dil-

aksanakan  melalui  beberapa  taha-

pan  yang  sistematis.  Tahap  pertama  

adalah  menentukan  topik  dan  fokus  

penelitian  yang  berkaitan  dengan  

evaluasi  program  pendidikan  

menggunakan  model  CIPP  pada  

pembelajaran  sekolah  dasar.  Tahap  

kedua  dilakukan  penelusuran  litera-

tur  pada  berbagai  basis  data  akad-

emik  menggunakan  kata  kunci  yang  

telah  ditetapkan.  Tahap  ketiga  ada-

lah  melakukan  seleksi  artikel  ber-

dasarkan  kriteria  inklusi  dan  eksklusi  

yang  telah  ditentukan.  Tahap  keem-

pat  dilakukan  ekstraksi  data  dengan  

mengidentifikasi  informasi  penting  

dari  setiap  artikel  yang  terpilih.  

Tahap  kelima  adalah  melakukan  an-

alisis  dan  sintesis  data  

menggunakan  content  analysis  dan  

narrative  synthesis  berdasarkan  

komponen  Context,  Input,  Process,  

dan  Product.  Tahap  terakhir  adalah  

menyusun  hasil  kajian,  menarik  kes-

impulan,  serta  merumuskan  im-

plikasi  dan  rekomendasi  yang  dapat  

digunakan  sebagai  referensi  dalam  

pengembangan  evaluasi  program  

pendidikan  di  sekolah  dasar. 

C.Hasil  Penelitian  dan  Pembaha-
san   

Evaluasi  Context  dalam  Program  
Pendidikan  di  Sekolah  Dasar 

Evaluasi  context  merupakan  ta-

hap  awal  dalam  model  CIPP  yang  

bertujuan  untuk  mengidentifikasi  

kebutuhan,  permasalahan,  peluang,  
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serta  tujuan  yang  mendasari  pelak-

sanaan  suatu  program  pendidikan.  

Berdasarkan  hasil  kajian  berbagai  

penelitian,  sebagian  besar  program  

pendidikan  di  sekolah  dasar  dilak-

sanakan  sebagai  respons  terhadap  

kebutuhan  peningkatan  kualitas  

pembelajaran,  peningkatan  hasil  be-

lajar  peserta  didik,  penguatan  ka-

rakter,  pengembangan  literasi,  im-

plementasi  pendidikan  inklusif,  serta  

pelaksanaan  kebijakan  pendidikan  

seperti  Kurikulum  Merdeka  dan  

Program  Sekolah  Penggerak.Hasil  

penelitian  Efendi  (2026) menunjuk-

kan bahwa  pelaksanaan program  

pendampingan  pembelajaran  di  se-

kolah  dasar  dilatarbelakangi  oleh  

kebutuhan  peningkatan  kualitas  im-

plementasi  Kurikulum  Merdeka.  Te-

muan  serupa  juga  ditemukan  pada  

penelitian  Haryati  et  al.  (2025)  yang  

menunjukkan  bahwa  program  literasi  

sekolah  dikembangkan  sebagai  

upaya  meningkatkan  budaya  mem-

baca  dan  kemampuan  literasi  pe-

serta  didik. 

Dari  aspek  kesesuaian  tujuan  

program,  sebagian  besar  penelitian  

menunjukkan  bahwa  tujuan  program  

pendidikan  telah  dirumuskan  secara  

jelas  dan  disesuaikan  dengan  kebu-

tuhan  sekolah  serta  karakteristik  pe-

serta  didik.  Program  pendidikan  in-

klusif  yang  dikaji  oleh  Khamidah  &  

Sanoto  (2025)  menunjukkan  bahwa  

tujuan  program  diarahkan  untuk  

memberikan  layanan  pendidikan  

yang  setara  bagi  seluruh  peserta  

didik  tanpa  diskriminasi.  Sementara  

itu,  penelitian  Putri  (2024)     bebe-

rapa  penelitian  menemukan  adanya  

kesenjangan  antara  tujuan  yang  

dirumuskan  dan  kondisi  implemen-

tasi  di  lapangan.  Kesenjangan  ter-

sebut  umumnya  disebabkan  oleh  

keterbatasan  sumber  daya,  ke-

siapan  guru,  dan  perbedaan  kondisi  

antar  sekolah  yang  menyebabkan  

pencapaian  tujuan  program  belum  

optimal. 

   Penelitian  Roseju  &  Walid  

(2025)  menunjukkan  bahwa  komit-

men  pimpinan  sekolah  berperan  

penting  dalam  mendorong  keberha-

silan  implementasi  program  pendi-

dikan  inklusif.  Temuan  yang  sama  

juga  ditemukan  pada  penelitian  Joko  

(2025)  yang  menunjukkan  bahwa  

keberhasilan  Program  Sekolah  

Penggerak  dipengaruhi  oleh  dukun-

gan  manajemen  sekolah  dan  kebija-

kan  pendidikan  yang  memberikan  

ruang  bagi  inovasi  pembelajaran.  

Selain  itu,  keberadaan  regulasi  dan  
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pendampingan  dari  pemerintah  

menjadi  faktor  yang  memperkuat  

pelaksanaan  program  pendidikan  di  

tingkat  sekolah  dasar. 

Perspektif  model  CIPP  menem-

patkan  aspek  context  sebagai  fon-

dasi  vital  dalam  perencanaan  dan  

pengambilan  keputusan  program  

pendidikan.  Program  pendidikan  me-

raih  keberhasilan  lebih  tinggi  saat  

pengelola  menyusun  tujuan  ber-

dasarkan  kebutuhan  nyata  sekolah  

serta  menggalang  dukungan  ling-

kungan  dan  kebijakan.  Sebaliknya,  

program  tanpa  analisis  kebutuhan  

yang  mendalam  memicu  banyak  

hambatan  pada  tahap  implementasi.  

Oleh  karena  itu,  evaluasi  context  

secara  menyeluruh  menjamin  rele-

vansi  program  dengan  kebutuhan  

nyata  siswa  dan  sekolah.  Langkah  

ini  berkontribusi  langsung  dalam  

meningkatkan  kualitas  pembelajaran  

di  sekolah  dasar.   

Evaluasi  Input  dalam  Program  
Pendidikan  di  Sekolah  Dasar 

Evaluasi  input  dalam  model  

CIPP  berfokus  pada  penilaian  

berbagai  sumber  daya  yang  

digunakan  untuk  mendukung  

pelaksanaan  program  pendidikan.  

Berdasarkan  hasil  kajian  berbagai  

penelitian,  ketersediaan  sumber  

daya  manusia  menjadi  salah  satu  

faktor  utama  yang  menentukan  

keberhasilan  program  pendidikan  di  

sekolah  dasar.  Guru,  kepala  

sekolah,  tenaga  kependidikan,  serta  

pihak  pendukung  lainnya  memiliki  

peran  yang  penting  dalam  memas-

tikan  program  dapat  dilaksanakan  

sesuai  dengan  tujuan  yang  telah  

ditetapkan.  Hasil  penelitian  

(Khamidah  &  Sanoto,  2025)menun-

jukkan  bahwa  keberhasilan  imple-

mentasi  pendidikan  inklusif  sangat  

dipengaruhi  oleh  ketersediaan  guru  

pendamping  dan  tenaga  pendidik  

yang  memahami  kebutuhan  peserta  

didik  berkebutuhan  khusus.  Temuan  

serupa  juga  ditemukan  oleh  Derma-

wan  et  al.  (2025)  yang  menunjuk-

kan  bahwa  keterbatasan  jumlah  

tenaga  pendidik  dan  kurangnya  

dukungan  tenaga  profesional  men-

jadi  salah  satu  hambatan  dalam  

pelaksanaan  program  pendidikan. 

 Penelitian  Agustin  (2024)  

menunjukkan  bahwa  pelaksanaan  

Kurikulum  Merdeka  membutuhkan  

guru  yang  memiliki  kemampuan  

merancang  pembelajaran  yang  ber-

pusat  pada  peserta  didik  dan  

mampu  mengembangkan  strategi  

pembelajaran  yang  fleksibel.  Se-

mentara  itu,  penelitian  Wedayanthi  
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et  al.  (2024)  menunjukkan  bahwa  

keberhasilan  program  pendamp-

ingan  pembelajaran  dipengaruhi  

oleh  kemampuan  guru  dalam  men-

gadaptasi  pendekatan  pembelajaran  

sesuai  dengan  kebutuhan  peserta  

didik. 

Sarana  dan  prasarana  pem-

belajaran  merupakan  komponen  in-

put  lain  yang  banyak  dibahas  dalam  

berbagai  penelitian.  Hasil  kajian  

menunjukkan  bahwa  ketersediaan  

fasilitas  pembelajaran  yang  me-

madai  memberikan  kontribusi  positif  

terhadap  efektivitas  pelaksanaan  

program  pendidikan.  Fasilitas  seperti  

ruang  kelas  yang  layak,  perangkat  

teknologi  pembelajaran,  bahan  ajar,  

perpustakaan,  serta  media  pembela-

jaran  menjadi  faktor  pendukung  

yang  penting  dalam  menciptakan  

lingkungan  belajar  yang  kondusif.  

Penelitian  Wijayanti  (2025)  menun-

jukkan  bahwa  keterbatasan  fasilitas  

dan  aksesibilitas  menjadi  salah  satu  

kendala  utama  dalam  implementasi  

pendidikan  inklusif.  Temuan  tersebut  

menunjukkan  bahwa  keberhasilan  

program  pendidikan  tidak  hanya  

bergantung  pada  kualitas  sumber  

daya  manusia,  tetapi  juga  pada  

dukungan  sarana  dan  prasarana  

yang  memadai. 

Aspek  pendanaan  dan  mana-

jemen  sekolah  juga  menjadi  faktor  

penting  dalam  evaluasi  input.  

Berbagai  penelitian  menunjukkan  

bahwa  ketersediaan  anggaran  yang  

cukup  memungkinkan  sekolah  me-

nyediakan  berbagai  kebutuhan  pro-

gram,  termasuk  pengadaan  fasilitas,  

pelaksanaan  pelatihan,  pengem-

bangan  bahan  ajar,  serta  kegiatan  

pendukung lainnya. Penelitian  Nurs-

abki  (2025)  menunjukkan  bahwa  

dukungan  manajemen  sekolah  yang  

kuat  menjadi  salah  satu  faktor  yang  

mendorong  keberhasilan  implemen-

tasi  Program  Sekolah  Penggerak.  

Sebaliknya,  keterbatasan  anggaran  

dan  lemahnya  pengelolaan  program  

sering  kali  menyebabkan  pelaksa-

naan  program  tidak  berjalan  secara  

maksimal. 

Berdasarkan  sintesis  berbagai  

penelitian,  dapat  disimpulkan  bahwa  

kompetensi  guru  merupakan  faktor  

input  yang  paling  dominan  dalam  

menentukan  keberhasilan  program  

pendidikan  di  sekolah  dasar.  Mes-

kipun  ketersediaan  sarana  prasa-

rana,  pendanaan,  dan  dukungan  

manajemen  sekolah  memiliki  peran  

yang  penting,  keberhasilan  program  

pada  akhirnya  sangat  bergantung  

pada  kemampuan  guru  dalam  
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mengimplementasikan  program  

sesuai  dengan  tujuan  yang  telah  

ditetapkan.  Persamaan  temuan  an-

tar  penelitian  menunjukkan  bahwa  

kualitas  sumber  daya  manusia  men-

jadi  faktor  utama  yang  menentukan  

efektivitas  program  pendidikan.  Na-

mun  demikian,  beberapa  penelitian  

menunjukkan  bahwa  faktor  sarana  

prasarana  dan  dukungan  penda-

naan  memiliki  pengaruh  yang  lebih  

besar  pada  program  tertentu,  seperti  

pendidikan  inklusif  dan  implementasi  

pembelajaran  berbasis  teknologi.  

Temuan  ini  menunjukkan  bahwa  

keberhasilan  program  pendidikan  

merupakan  hasil  dari  keterpaduan  

berbagai  komponen  input  yang  sal-

ing  mendukung  dan  tidak  dapat  

dipisahkan  satu  sama  lain. 

Evaluasi  Process  dalam  Program  
Pendidikan  di  Sekolah  Dasar 

Evaluasi  process  dalam  model  

CIPP  berfokus  pada  pelaksanaan  

program,  kesesuaian  implementasi  

dengan  perencanaan,  mekanisme  

monitoring,  serta  berbagai  kendala  

yang  muncul  selama  program  ber-

langsung.  Berdasarkan  hasil  kajian  

berbagai  penelitian,  sebagian  besar  

program  pendidikan  di  sekolah  da-

sar  telah  dilaksanakan  sesuai  

dengan  tujuan  dan  rancangan  yang  

telah  ditetapkan.    Penelitian  Weda-

yanthi  et  al.  (2024)  menunjukkan  

bahwa  program  teaching  assistance  

di  sekolah  dasar  mampu  men-

dukung  pelaksanaan  pembelajaran  

yang  lebih  terstruktur  dan  sesuai  

dengan  kebutuhan  peserta  didik.  

Temuan  serupa  juga  ditemukan  

pada  penelitian  (Haryati  et  al.,  

2025)yang  menunjukkan  bahwa  pro-

gram  literasi  sekolah  dilaksanakan  

secara  terencana  melalui  kegiatan  

membaca  rutin,  penguatan  budaya  

literasi,  dan  pemanfaatan  berbagai  

sumber  belajar  yang  tersedia  di  

sekolah. 

Dari  aspek  kesesuaian  

pelaksanaan  dengan  perencanaan  

program,  sebagian  besar  penelitian  

menunjukkan  bahwa  kegiatan  yang  

dilaksanakan  telah  mengacu  pada  

pedoman  dan  tujuan  yang  telah  

ditetapkan  sebelumnya.  Program  

pendidikan  umumnya  memiliki  

perencanaan  yang  mencakup  

tujuan,  sasaran,  strategi  pelaksa-

naan,  jadwal  kegiatan,  serta  indi-

kator  keberhasilan  program.  

Penelitian  Agustin  (2024)  menunjuk-

kan  bahwa  implementasi  Kurikulum  

Merdeka  pada  sekolah  dasar  telah  

mengikuti  tahapan  yang  dirancang  

oleh  pemerintah,  meskipun  terdapat  
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variasi  dalam  tingkat  kesiapan  

sekolah  dan  guru.  Sementara  itu,  

penelitian  mengenai  program  pen-

didikan  inklusif  menunjukkan  bahwa  

pelaksanaan  program  telah  mengi-

kuti  prinsip-prinsip  pendidikan  

inklusif,  meskipun  beberapa  sekolah  

masih  menghadapi  keterbatasan  da-

lam  memenuhi  seluruh  standar  yang  

ditetapkan.  Temuan  tersebut  

menunjukkan  bahwa  keberhasilan  

implementasi  program  tidak  hanya  

ditentukan  oleh  kualitas  

perencanaan,  tetapi  juga  oleh  ke-

mampuan  sekolah  dalam  mener-

jemahkan  rencana  program  ke  da-

lam  praktik  pembelajaran  yang  

nyata. 

Monitoring  dan  evaluasi  

selama  program  berlangsung  men-

jadi  komponen  penting  dalam  me-

mastikan  program  berjalan  sesuai  

dengan  tujuan  yang  telah  ditetap-

kan.  Hasil  kajian  menunjukkan  

bahwa  kepala  sekolah,  guru,  serta  

tim  pengelola  program  memiliki  

peran  yang  signifikan  dalam  

melakukan  pengawasan  dan  eval-

uasi  terhadap  pelaksanaan  program. 

Penelitian  Nursabki  (2025)  menun-

jukkan  bahwa  monitoring  yang  dil-

akukan  secara  berkelanjutan  

mampu  membantu  sekolah  men-

gidentifikasi  berbagai  hambatan  im-

plementasi  dan  melakukan  perbai-

kan  secara  lebih  cepat.    

Meskipun  sebagian  besar  pro-

gram  menunjukkan  pelaksanaan  

yang  cukup  baik,  berbagai  penelitian  

juga  mengidentifikasi  sejumlah  ken-

dala  yang  memengaruhi  efektivitas  

implementasi  program.  Hambatan  

yang  paling  sering  ditemukan  meli-

puti  keterbatasan  kompetensi  guru,  

kurangnya  pelatihan,  keterbatasan  

sarana  dan  prasarana,  keterbatasan  

anggaran,  serta  tingginya  beban  ad-

ministrasi  yang  harus  diselesaikan  

oleh  guru.  Pada  program  pendidikan  

inklusif,  kendala  utama  yang  

ditemukan  adalah  keterbatasan  guru  

pendamping  khusus  dan  kurangnya  

fasilitas  yang  mendukung  kebutuhan  

peserta  didik  berkebutuhan  khusus.    

Berdasarkan  sintesis  berbagai  

penelitian,  aspek  process  menjadi  

komponen  yang  sangat  menentukan  

keberhasilan  program  pendidikan  di  

sekolah  dasar.  Persamaan  temuan  

antar  penelitian  menunjukkan  bahwa  

program  yang  dilaksanakan  secara  

konsisten,  didukung  oleh  monitoring  

yang  berkelanjutan,  dan  mem-

peroleh  dukungan  dari  seluruh  

pemangku  kepentingan  cenderung  
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menunjukkan  hasil  yang  lebih  baik.  

Sebaliknya,  program  yang  

menghadapi  keterbatasan  sumber  

daya  dan  lemahnya  sistem  

pengawasan  cenderung  mengalami  

berbagai  hambatan  dalam  pelaksa-

naannya.  Dalam  perspektif  model  

CIPP,  evaluasi  process  tidak  hanya  

berfungsi  untuk  menilai  keterlaksa-

naan  program,  tetapi  juga  untuk  

mengidentifikasi  berbagai  faktor  

yang  memengaruhi  keberhasilan  

maupun  kegagalan  program  selama  

proses  implementasi.  Oleh  karena  

itu,  penguatan  sistem  monitoring,  

peningkatan  kapasitas  guru,  serta  

penyediaan  dukungan  sumber  daya  

yang  memadai  menjadi  aspek  pent-

ing  yang  perlu  diperhatikan  untuk  

meningkatkan  efektivitas  program  

pendidikan  di  sekolah  dasar. 

Evaluasi  Product  dalam  Program  
Pendidikan  di  Sekolah  Dasar 

Evaluasi  product  dalam  model  

CIPP  bertujuan  untuk  menilai  hasil,  

dampak,  dan  tingkat  keberhasilan  

program  pendidikan  yang  telah  dil-

aksanakan.  Berdasarkan  hasil  kajian  

berbagai  penelitian,  sebagian  besar  

program  pendidikan  di  sekolah  da-

sar  menunjukkan  dampak  positif  ter-

hadap  peningkatan  hasil  belajar  pe-

serta  didik.  Program-program  yang  

dievaluasi,  seperti  program  literasi  

sekolah,  pendidikan  inklusif,  imple-

mentasi  Kurikulum  Merdeka,  pen-

guatan  pendidikan  karakter,  dan  

program  pendampingan  pembelaja-

ran,  secara  umum  mampu  mem-

berikan  kontribusi  terhadap  pening-

katan  kemampuan  akademik  mau-

pun  nonakademik  siswa.  Penelitian  

Santosa  et  al.  (2024)  menunjukkan  

bahwa  penerapan  model  CIPP  da-

lam  evaluasi  pembelajaran  IPA  

menghasilkan  temuan  bahwa  pro-

gram  pembelajaran  mampu  mening-

katkan  pemahaman  konsep  dan  

keterlibatan  peserta  didik  dalam  

proses  pembelajaran.  Temuan  se-

rupa  juga  ditemukan  dalam  

penelitian  (Haryati  et  al.,  2025)yang  

menunjukkan  bahwa  program  literasi  

sekolah  memberikan  dampak  positif  

terhadap  peningkatan  minat  baca  

dan  kemampuan  literasi  peserta  

didik. 

Selain  berdampak  pada  hasil  

belajar  siswa,  berbagai  penelitian  

menunjukkan  bahwa  program  pen-

didikan  juga  berkontribusi  terhadap  

peningkatan  kualitas  pembelajaran  

di  sekolah  dasar.     Penelitian  Weda-

yanthi  et  al.  (2024)  menunjukkan  

bahwa  program  pendampingan  

pembelajaran  mampu  meningkatkan  
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kualitas  proses  pembelajaran  me-

lalui  penguatan  praktik  pembelajaran  

yang  sesuai  dengan  prinsip  Kuriku-

lum  Merdeka.  Temuan  tersebut  

menunjukkan  bahwa  keberhasilan  

program  tidak  hanya  tercermin  pada  

peningkatan  capaian  siswa,  tetapi  

juga  pada  perubahan  positif  dalam  

proses  pembelajaran  yang  berlang-

sung  di  kelas. 

Dampak  program  juga  terlihat  

pada  peningkatan  kompetensi  guru  

dan  pengembangan  kapasitas  

sekolah.  Berbagai  penelitian  menun-

jukkan  bahwa  pelaksanaan  program  

pendidikan  mendorong  guru  untuk  

meningkatkan  kompetensi  pedagogik  

dan  profesional  melalui  pelatihan,  

pendampingan,  serta  pengalaman  

praktik  yang  diperoleh  selama  

pelaksanaan  program.  Selain  itu,  

sekolah  juga  memperoleh  manfaat  

berupa  penguatan  sistem  mana-

jemen,  peningkatan  budaya  akade-

mik,  serta  pengembangan  kerja  

sama  antara  sekolah  dan  berbagai  

pemangku  kepentingan.  Penelitian  

Dermawan  et  al.  (2025)  menunjuk-

kan  bahwa  program  pendidikan  

inklusif  tidak  hanya  memberikan  

manfaat  bagi  peserta  didik,  tetapi  

juga  meningkatkan  kemampuan  

guru  dalam  mengelola  pembelajaran  

yang  lebih  inklusif  dan  responsif  ter-

hadap  keberagaman  kebutuhan  

siswa.   

Berdasarkan  hasil  evaluasi  

yang  dilakukan  dalam  berbagai  

penelitian,  sebagian  besar  program  

pendidikan  menunjukkan  tingkat  

efektivitas  yang  cukup  tinggi  dalam  

mencapai  tujuan  yang  telah  ditetap-

kan.  Program  yang  didukung  oleh  

perencanaan  yang  matang,  sumber  

daya  yang  memadai,  serta  sistem  

monitoring  yang  efektif  cenderung  

menghasilkan  capaian  yang  lebih  

optimal  dibandingkan  program  yang  

menghadapi  berbagai  keterbatasan.  

Penelitian  mengenai  Program  

Sekolah  Penggerak,  pendidikan  

inklusif,  dan  implementasi  Kurikulum  

Merdeka  menunjukkan  bahwa  

keberhasilan  program  sangat  di-

pengaruhi  oleh  sinergi  antara  

dukungan  kebijakan,  kompetensi  

guru,  kepemimpinan  sekolah,  dan  

partisipasi  seluruh  warga  sekolah.  

Dengan  demikian,  efektivitas  pro-

gram  tidak  hanya  ditentukan  oleh  

satu  faktor,  tetapi  merupakan  hasil  

dari  keterkaitan  berbagai  komponen  

yang  terlibat  dalam  pelaksanaan  

program. 
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Meskipun  sebagian  besar  pro-

gram  menunjukkan  hasil  yang  posi-

tif,  berbagai  penelitian  juga  men-

gidentifikasi  beberapa  kelemahan  

yang  masih  memerlukan  perhatian.  

Kelemahan  tersebut  meliputi  belum  

meratanya  capaian  program  antar  

sekolah,  keterbatasan  fasilitas  pen-

dukung,  kurangnya  pelatihan  berke-

lanjutan  bagi  guru,  serta  keterbata-

san  anggaran  dalam  mendukung  

keberlanjutan  program.  Pada  be-

berapa  penelitian,  dampak  program  

belum  sepenuhnya  optimal  karena  

masih  terdapat  kesenjangan  antara  

perencanaan  dan  implementasi  di  

lapangan.  Namun  demikian,  secara  

umum  hasil  sintesis  menunjukkan  

bahwa  program  pendidikan  yang  di-

evaluasi  menggunakan  model  CIPP  

mampu  memberikan  dampak  positif  

terhadap  peningkatan  kualitas  pem-

belajaran,    

Sintesis  Temuan  Evaluasi  Pro-
gram  Pendidikan  Berdasarkan  
Model  CIPP 

Kajian  berbagai  riset  evaluasi  

model  CIPP  menunjukkan  hubungan  

erat  antara  aspek  context,  input,  

process,  dan  product.  Keberhasilan  

program  pendidikan  di  sekolah  da-

sar  lahir  dari  keterkaitan  keempat  

elemen  tersebut.  Keempat  kompo-

nen  ini  tidak  berdiri  sendiri.  Semua  

aspek  saling  mendukung  untuk  

menentukan  mutu  perencanaan,  

pelaksanaan,  dan  hasil  akhir  pro-

gram.  Sintesis  temuan  menunjukkan  

bahwa  program  yang  memiliki  kes-

esuaian  kebutuhan,  didukung  sum-

ber  daya  yang  memadai,  dil-

aksanakan  secara  konsisten,  serta  

memperoleh  monitoring  yang  berke-

lanjutan  cenderung  menghasilkan  

dampak  yang  lebih  optimal  

dibandingkan  program  yang  memiliki  

kelemahan  pada  salah  satu  kompo-

nen  evaluasi. 

Pada  aspek  context,  sebagian  

besar  penelitian  menunjukkan  

bahwa  program  pendidikan  di  

sekolah  dasar  dilaksanakan  sebagai  

respons  terhadap  kebutuhan  pening-

katan  kualitas  pembelajaran,  pen-

guatan  literasi,  implementasi  pen-

didikan  inklusif,  pengembangan  

karakter,  dan  pelaksanaan  kebijakan  

pendidikan  nasional.  Hasil  kajian  

menunjukkan  bahwa  analisis  

kebutuhan  yang  jelas  meningkatkan  

peluang  keberhasilan  program.  

Rancangan  kegiatan  harus  relevan  

dengan  kondisi  nyata  sekolah.  

Dukungan  kepala  sekolah,  guru,  

orang  tua,  dan  kebijakan  pemerintah  
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memperkuat  implementasi  tersebut.  

Temuan  ini  membuktikan  bahwa  

identifikasi  kebutuhan  serta  perumu-

san  tujuan  menjadi  fondasi  utama  

kesuksesan  program  pendidikan. 

Sintesis  riset  pada  aspek  input  

membuktikan  bahwa  kompetensi  

guru  menjadi  faktor  paling  dominan.  

Guru  dengan  kompetensi  pedagogik  

dan  profesional  yang  matang  

mampu  mengeksekusi  program  

sesuai  target  awal.  Faktor  di  luar  

sumber  daya  manusia  tetap  me-

megang  peran  penting.  Ketersedi-

aan  sarana  prasarana,  dukungan  

dana,  serta  manajemen  sekolah  

yang  efektif  turut  memperkuat  

keberhasilan  program  tersebut.   

Evaluasi  pada  aspek  process  

membuktikan  bahwa  mayoritas  pro-

gram  pendidikan  berjalan  sesuai  

rencana.  Sekolah  mengeksekusi  

program  melalui  aktivitas  pembela-

jaran  dan  pengembangan  yang  spe-

sifik.  Langkah  pelaksanaan  ini  me-

nyesuaikan  dengan  karakteristik  

unik  dari  setiap  program.  Peman-

tauan  dan  evaluasi  berkala  me-

megang  peran  penting  dalam  men-

jaga  mutu  pelaksanaan.  Selain  itu,  

keterlibatan  aktif  kepala  sekolah,  

guru,  dan  seluruh  pemangku  

kepentingan  memperkuat  keberhasi-

lan  program  di  lapangan.  Meskipun  

demikian,  beberapa  kendala  tetap  

membatasi  efektivitas  pelaksanaan  

program.  Hambatan  tersebut  men-

cakup  keterbatasan  sumber  daya,  

minimnya  pelatihan,  kelangkaan  

anggaran,  serta  gangguan  teknis. 

Sintesis  pada  aspek  product  

membuktikan  dampak  positif  dari  

program  pendidikan.  Keberhasilan  

program  ini  meningkatkan  hasil  

belajar  siswa,  mutu  pembelajaran,  

kompetensi  guru,  dan  kemajuan  

sekolah.  Program-program  yang  di-

evaluasi  umumnya  berhasil  mening-

katkan  keterampilan  akademik  dan  

nonakademik  peserta  didik,  men-

dorong  inovasi  pembelajaran,  serta  

memperkuat  kapasitas  profesional  

guru.  Selain  itu,  beberapa  program  

juga  memberikan  kontribusi  ter-

hadap  penguatan  budaya  akademik  

dan  peningkatan  kualitas  layanan  

pendidikan  di  sekolah.  Meskipun  

demikian,  tingkat  keberhasilan  pro-

gram  masih  bervariasi  karena  di-

pengaruhi  oleh  kualitas  

perencanaan,  kesiapan  sumber  

daya,  dan  efektivitas  pelaksanaan  

program  pada  masing-masing  

sekolah. 
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Hasil  sintesis  juga  menunjuk-

kan  adanya  sejumlah  faktor  yang  

mendukung  keberhasilan  program  

pendidikan.  Faktor-faktor  tersebut  

meliputi  dukungan  kebijakan  

pemerintah,  kepemimpinan  kepala  

sekolah  yang  efektif,  kompetensi  

guru  yang  memadai,  ketersediaan  

sarana  dan  prasarana,  pendanaan  

yang  cukup,  serta  sistem  monitoring  

dan  evaluasi  yang  berkelanjutan.  

Dukungan  dari  orang  tua  dan  

masyarakat  juga  menjadi  faktor  

penting  yang  memperkuat  imple-

mentasi  program,  terutama  pada  

program  yang  berorientasi  pada  

pengembangan  karakter,  literasi,  

dan  pendidikan  inklusif.  Keberadaan  

faktor-faktor  tersebut  memungkinkan  

program  dilaksanakan  secara  lebih  

efektif  dan  berkelanjutan. 

Sejumlah  riset  mengidentifikasi  

berbagai  faktor  penghambat  imple-

mentasi  program  pendidikan.  Ken-

dala  utama  mencakup  keterbatasan  

jumlah  dan  kompetensi  SDM,  min-

imnya  pelatihan  guru,  serta  keku-

rangan  sarana  prasarana.  

Keterbatasan  anggaran  dan  

lemahnya  sistem  pemantauan  turut  

memperparah  hambatan  tersebut.  

Perbedaan  karakteristik  sekolah  dan  

kesiapan  organisasi  juga  menen-

tukan  tingkat  keberhasilan  program.  

Temuan  ini  membuktikan  bahwa  

kesuksesan  tidak  melulu  bergantung  

pada  kualitas  desain  program.  

Kesiapan  lingkungan  sekolah  sangat  

menentukan  optimalisasi  implemen-

tasi  di  lapangan. 

Kajian  ini  memberikan  

kontribusi  teoritis  dan  praktis  yang  

nyata  bagi  peningkatan  mutu  

pendidikan  sekolah  dasar.  Secara  

teoretis,  hasil  riset  memperkuat  

keandalan  model  CIPP  sebagai  

instrumen  evaluasi  yang  sistematis,  

logis,  dan  menyeluruh.  Model  ini  

tidak  hanya  menilai  capaian  akhir  

program.  CIPP  mampu  mengurai  

hubungan  empiris  antara  analisis  

kebutuhan  konteks,  kesiapan  

sumber  daya  input,  dan  dinamika  

proses  di  lapangan.  Secara  praktis,  

penelitian  ini  menawarkan  

rekomendasi  konkret  untuk  

pemangku  kepentingan.  Pengelola  

pendidikan  wajib  memprioritaskan  

peningkatan  kompetensi  guru  dan  

perbaikan  sarana  prasarana.  Selain  

itu,  pihak  sekolah  harus  

memperketat  pengawasan  internal  

serta  mendukung  penguatan  

regulasi.  Pembuat  kebijakan  dapat  

menggunakan  seluruh  data  evaluasi  
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ini  sebagai  acuan  utama.  Hasil  riset  

ini  mempermudah  perancangan  

program  pendidikan  yang  efektif,  

berkelanjutan,  dan  adaptif  terhadap  

kebutuhan  riil  siswa  sekolah  dasar. 

 
E.  Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  Narrative  Lit-

erature  Review  terhadap  berbagai  

penelitian  mengenai  evaluasi  pro-

gram  pendidikan  dalam  pembelaja-

ran  di  sekolah  dasar  menggunakan  

model  CIPP,  dapat  disimpulkan  

bahwa  model  CIPP  merupakan  pen-

dekatan  evaluasi  yang  komprehensif  

dan  efektif  dalam  menilai  keberhasi-

lan  program  pendidikan  melalui  

aspek  Context,  Input,  Process,  dan  

Product.  Pada  aspek  Context,  

keberhasilan  program  dipengaruhi  

oleh  kesesuaian  program  dengan  

kebutuhan  sekolah,  peserta  didik,  

serta  dukungan  lingkungan  dan  ke-

bijakan  pendidikan.  Pada  aspek  In-

put,  kompetensi  guru,  ketersediaan  

sumber  daya  manusia,  sarana  dan  

prasarana,  serta  dukungan  mana-

jemen  sekolah  menjadi  faktor  utama  

yang  menentukan  kesiapan  pelaksa-

naan  program.  Pada  aspek  Process,  

implementasi  program  yang  sesuai  

dengan  perencanaan,  didukung  oleh  

monitoring  dan  evaluasi  yang  berke-

lanjutan,  terbukti  berkontribusi  ter-

hadap  efektivitas  pelaksanaan  pro-

gram.  Sementara  itu,  pada  aspek  

Product,  sebagian  besar  program  

menunjukkan  dampak  positif  ter-

hadap  peningkatan  hasil  belajar  

siswa,  kualitas  pembelajaran,  kom-

petensi  guru,  dan  pengembangan  

mutu  sekolah.  Temuan  penelitian  ini  

memperkuat  relevansi  model  CIPP  

sebagai  kerangka  evaluasi  yang  

mampu  memberikan  informasi  me-

nyeluruh  bagi  pengambilan  kepu-

tusan  dan  pengembangan  program  

pendidikan.  Secara  praktis,  hasil  

kajian  ini  menegaskan  pentingnya  

penguatan  kompetensi  guru,  penye-

diaan  sumber  daya  yang  memadai,  

serta  optimalisasi  sistem  monitoring  

untuk  meningkatkan  efektivitas  pro-

gram  pendidikan  di  sekolah  dasar.  

Selain  itu,  hasil  penelitian  ini  dapat  

menjadi  referensi  bagi  pengelola  

pendidikan  dan  pembuat  kebijakan  

dalam  merancang  program  yang  

lebih  sesuai  dengan  kebutuhan  

sekolah  dan  peserta  didik.  

Penelitian  selanjutnya  disarankan  

untuk  memperluas  kajian  pada  

berbagai  jenis  program  pendidikan  

dan  jenjang  pendidikan  yang  ber-



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

232 
 

beda  guna  memperoleh  pema-

haman  yang  lebih  komprehensif  

mengenai  implementasi  model  CIPP  

dalam  konteks  pendidikan  yang  

lebih  luas. 
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